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PADA IKAN NILA MERAH (Oreochromis niloticus)®
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ABSTRAK

Penelitian dilakukan untuk mengetahui tingkat kecernaan pakan ikan nila
merah (Oreochromis niloticus) yang berbasis tepung ikan rucah . Penelitian ini
menggunakan Rancangan Acak Lengkap dengan 4 perlakuan dan 3 ulangan.
Perlakuan yang digunakan adalah proporsi tepung ikan rucah 405 gram, 450 gram,
495 gram dan 540 gram. Ikan nila merah sebanyak 12 ekor dengan berat 8 gram
dimasukkan ke dalam 12 akuarium berukuran 60x40x40 cm. Pakan uji diberikan
selama 60 hari dengan feeding rate 5% dan frekuensi dua kali sehari. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penambahan tepung ikan rucah mampu
meningkatkan kecernaan pakan ikan nila merah. Kecernaan adalah bagian pakan
yang dikonsumsi dan tidak dikeluarkan menjadi feses. Tingkat kecernaan pakan
terdiri dari kecernaan total dan protein. Kecernaan total pakan tertinggi terletak
pada perlakuan D (70,51%+0,32). Kecernaan protein juga meningkat seiring
dengan penambahan tepung ikan rucah. Kecernaan protein tertinggi terletak pada
perlakuan D (80,64%=0,17) dengan proporsi tepung ikan rucah 540 gram.

Kata kunci: ikan nila, kecernaan total, kecernaan protein, tepung ikan rucah
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Pendahuluan

Usaha budidaya ikan nila, khususnya
pada kegiatan pembesaran, faktor
terpenting adalah ketersediaan pakan
dalam jumlah yang memadai. Pakan
memberikan kontribusi terbesar yaitu
mencapai 60 sampai 70% dari total
biaya produksi (Handajani, 2008).
Untuk  menekan  biaya  pakan
diperlukan bahan baku alternatif yang
mudah diperoleh, harganya lebih
murah dan memiliki kandungan protein
yang tinggi sesuai dengan kebutuhan
ikan nila. Salah satu bahan baku
alternatifnya adalah memanfaatkan
ikan rucah atau ikan sampah yang
jumlahnya cukup melimpah. Ikan
rucah merupakan ikan berukuran kecil
dan merupakan hasil tangkapan
sampingan oleh nelayan antara lain
ikan pari, cucut, tembang, kuniran,
rebon, selar, krisi dan sejenisnya yang
memiliki nilai ekonomis sangat rendah
(APFIC, 2005). Kandungan gizi ikan
rucah cukup lengkap sehingga ikan
rucah dapat dimanfaatkan dengan cara
dijadikan produk olahan yang dapat
meningkatkan nilai jualnya (Subagio,
et al., 2003). Dari hasil uji proksimat
yang telah dilakukan di Laboratorium
Teknologi Hasil Pertanian Politeknik
Negeri Lampung, tepung ikan rucah
mengandung protein yang cukup tinggi
yaitu 44%. Dilihat dari kualitas dan
kuantitasnya ikan rucah  sangat
potensial untuk dijadikan bahan baku
pakan buatan untuk menggantikan
tepung ikan yang sebagian besar masih
di import.

Dalam proses pembuatan pakan ikan
yang berbasis tepung ikan rucah ini,
tingkat kecernaan tepung ikan rucah
belum diketahui. Oleh karena itu perlu
dilakukan penelitian tentang tingkat
kecernaan pakan buatan yang berbasis
tepung ikan rucah. Tujuan dari
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penelitian ini adalah untuk mengetahui
tingkat kecernaan pakan ikan nila
merah (Oreochromis niloticus) yang
berbasis tepung ikan rucah.

Metode Penelitian
Rancangan penelitian yang digunakan
adalah Rancangan Acak Lengkap
(RAL) dengan 4 perlakuan dan 3
ulangan. Perlakuan yang digunakan
adalah sebagai berikut :
Perlakuan A = Proporsi tepung ikan
rucah 405 gram
Perlakuan B = Proporsi tepung ikan
rucah 450 gram
Perlakuan C = Proporsi tepung ikan
rucah 495 gram
Perlakuan D = Proporsi tepung ikan
rucah 540 gram
Prosedur Penelitian
1. Tahap Persiapan
Persiapan yang dilakukan adalah
pembuatan tepung ikan rucah,
pembuatan pakan, persiapan wadah
dan media, serta persiapan ikan uji.
Pakan perlakuan dibuat dari bahan-
bahan sebagai berikut: tepung
kedelai, tepung ikan rucah (TIR),
tepung jagung, tepung terigu,
minyak ikan, premix dan Cr,03
(sebagai bahan indikator).
Komposisi bahan-bahan baku yang
digunakan sebagai formulasi pakan
dapat dilihat pada Tabel 1.
Persiapan wadah dan media
meliputi  akuarium  berukuran
60x40x40 cm sebanyak 12 buah
diisi air 60 liter dengan ketinggian
25 cm dan dilengkapi dengan
aerasi sebagai pensuplai oksigen.
2. Tahap Pelaksanaan
Benih merupakan strain nila merah
yang berasal dari Balai Benih Ikan
Natar sebanyak 160 ekor berukuran
12 c¢cm dengan berat rata-rata 8
gram. Benih ikan nila merah
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ditebar dalam akuarium sebanyak
12 ekor. Pemeliharaan dilakukan
selama 60 hari dengan feeding rate
(FR) 5% dari bobot tubuh
sebanyak dua kali sehari. Selama
masa  pemeliharaan  dilakukan
pengukuran berat benih ikan nila
setiap 10 hari sekali. Pada hari ke
delapan pemeliharaan, feses ikan
nila mulai diambil dengan cara
disipon. Kemudian feses
dimasukkan ke dalam botol film
untuk dianalisis tingkat kecernaan
pakan.
. Tahap Pengamatan.
Data yang dikumpulkan dalam
penelitian ini meliputi: kecernaan
protein, kecernaan total, retensi
protein, dan Kkualitas air media
pemeliharaan.
a. Kecernaan total dan kecernaan
protein.
Nilai kecernaan protein dan
kecernaan total dihitung
berdasarkan persamaan
Takeuchi (1988) :

Kecernaan Nutrien (protein) = 100-(100 x a/a’ x

b’/b)

Kecernaan total = 100 — (100 x a/a’)

Keterangan:
a = % Cr,03 dalam pakan
(%)
a’ = % Cr,03 dalam feses (%)
b = % nutrien (protein)
dalam pakan (%)
b’= % nutrien (protein) dalam
feses (%)
b. Retensi Protein
Nilai retensi protein dihitung
berdasarkan persamaan
Takeuchi (1988) :

F—1
RP = [T]X 100%
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Keterangan:

F = Kandungan protein tubuh
pada akhir pemeliharaan (g)

I = Kandungan protein pada awal
pemeliharaan (g)

P = Jumlah protein yang
dikonsumsi ikan (g)

4. Uji Kecernaan pakan

Pengukuran tingkat kecernaan
menggunakan metode  tidak
langsung yaitu dengan
menambahkan indikator dalam
pakan berupa Cromium Oxide.
Setiap akuarium diberi  pakan
perlakuan yang sudah ditambahkan

1% Cr,03 sebagai indikator
kecernaan  (Watanabe,  1988).
Adaptasi  pakan  berkromium

dilakukan selama 7 hari. Pada hari
ke-8 setelah ikan diberi makan,
feses ikan nila mulai dikumpulkan
dan pengumpulan feses dilakukan
selama 52 hari. Kemudian feses
dimasukkan ke dalam botol film
dan disimpan dalam freezer. Feses
yang telah terkumpul dikeringkan
di dalam oven bersuhu 60°C
selama 24 jam. Selanjutnya
dilakukan  analisis  kandungan
protein dan Cr,O; terhadap feses
yang telah dikeringkan (Takeuchi,
1988). Pengukuran kadar Cr,0;
dalam feses menggunakan Metode
Takeuchi. Pengukuran kadar Cr,03
dilakukan di Laboratorium Nutrisi
Balai Riset Perikanan Budidaya Air
Tawar, Bogor.

. Analisis Data
Data dianalisis dengan
mengunakan analisis ragam

(Anova). Apabila antar perlakuan
berbeda nyata maka akan dilakukan
uji lanjut beda nyata terkecil (BNT)
dengan selang kepercayaan 95%
(Steel and Torrie, 2001).
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Hasil dan Pembahasan

Kecernaan adalah bagian pakan yang
dikonsumsi dan tidak dikeluarkan
menjadi feses (Affandi, et al., 1992).

Nilai kecernaan menyatakan
banyaknya komposisi nutrisi suatu
bahan maupun energi yang dapat

diserap dan digunakan oleh ikan (NRC,
1993), sementara menurut Silva
(1989), kecernaan merupakan suatu
evaluasi kuantitatif dari pemanfaatan
pakan maupun komponen nutrisi.
Tingkat kecernaan pakan dibagi
menjadi dua yaitu kecernaan total dan
protein.
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Gambar- 1. Kpi::::;an Total Pakan
Buatan

Kecernaan total dapat dilihat pada
(Gambar 1). Nilai kecernaan total
meningkat seiring dengan penambahan
tepung ikan rucah 540 gram.
Berdasarkan hasil analisis ragam
kecernaan total menunjukkan bahwa
masing-masing perlakuan memberikan
pengaruh yang berbeda nyata (P<0,05).
Tingkat kecernaan total yang tertinggi
terletak pada perlakuan D (70,51%).
Menurut Wooton, et al. (1980)
semakin besar ukuran ikan, kecernaan
komponen serat semakin baik. Selain
faktor ukuran ikan, nilai kecernaan
dipengaruhi oleh komposisi pakan,
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jumlah konsumsi, status fisiologi, dan
cara pemberian pakan. Komposisi
pakan tersebut salah satunya adalah
protein.

Kecernaan protein dapat dilihat pada
(Gambar 2). Nilai kecernaan protein
meningkat seiring dengan proporsi
tepung ikan rucah 540 gram.
Berdasarkan hasil analisis ragam
menunjukkan bahwa masing-masing
perlakuan memberikan pengaruh yang
berbeda nyata (P<0,05). Kecernaan
protein pada semua perlakuan berada
pada kisaran 71,37-80,64%, dan masih
dalam kisaran kecernaan protein
normal yang dinyatakan dalam NRC
(1993) vyaitu kecernaan protein oleh
ikan secara umum sebesar 75-95%.
Bila dibandingkan dengan penggunaan
tepung ikan, Lovell (1989) menyatakan
bahwa penggunaan tepung ikan untuk
pakan ikan nila memiliki tingkat
kecernaan protein tinggi yaitu sebesar
80-95% dan masih berada dalam
Kisaran kecernaan protein normal.
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Gambar 2. Kecernaan Protein Pakan
Buatan
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Kecernaan protein pada pakan ikan
berbeda-beda bergantung kandungan
serat kasar. Cho, et al, (1985)
menyatakan serat kasar akan
berpengaruh terhadap nilai kecernaan
protein. Serat kasar yang tinggi
menyebabkan porsi ekskreta lebih besar,
sehingga menyebabkan semakin
berkurangnya masukan protein yang
dapat dicerna. Dari hasil uji proksimat
pakan pada (Tabel 2), dibuktikan bahwa
jumlah serat kasar pada perlakuan D
tergolong kecil yaitu 4,79%, sehingga
pakan perlakuan mudah dicerna dengan
baik oleh ikan nila merah. Secara umum
daya cerna untuk protein berkisar 70-
90%, untuk karbohidrat berkisar 5-15%,
dan untuk tepung selulosa dan glukosa
1%. Daya cerna ikan terhadap
karbohidrat sangat rendah, tergantung
pada spesies ikannya (Zonnelveld et al.,
1991). Pakan yang berasal dari bahan
nabati biasanya lebih sedikit dicerna
dibandingkan dengan bahan hewani. Hal
ini dikarenakan bahan nabati memiliki
serat kasar yang sulit dicerna dan
mempunyai dinding sel kuat yang sulit
dipecahkan (Hepher, 1988).

Tabel 1. Komposisi Bahan Baku Pakan
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Gambar 3. Retensi Protein lkan Nila
Merah

Retensi protein adalah sejumlah protein
dari pakan yang terkonversi menjadi
protein dan tersimpan dalam tubuh ikan.
Nilai retensi protein dapat dilihat pada
Gambar 3.

No Bahan Pakan Komposisi Bahan Pakan (gr)
Perlakuan A Perlakuan B Perlakuan C Perlakuan D

1. Tepung kedelai 525 525 525 525
2. Tepung ikan rucah (TIR) 405 450 495 540
3. Tepung jagung 300 300 300 300
4. Tepung terigu 90 90 90 90
5. Minyak ikan 45 45 45 45
6. Minyak jagung 45 45 45 45
7. Premix 30 30 30 30
8. Cr,0; 15 15 15 15

Jumlah 1455 1500 1545 1590
e-JRTBP Volume 1 No 2 Februari 2013
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Tabel 2. Hasil Uji Proksimat Pakan Perlakuan

Pakan Perlakuan

Analisis (%0)

A C D
Kadar Air 91 9,2 9,59 9,53
Protein 27,53 29,93 33,11 35,99
Lemak 9,81 10,41 8,43 7,52
Kadar Abu 13,37 13,62 14,27 15,43
Serat Kasar 6,14 5,46 5,98 4,79
Karbohidrat 34,05 31,38 28,62 26,74
Nilai retensi protein menunjukan yang nyata (P<0,05) terhadap nilai

presentase bobot protein yang disimpan
oleh tubuh. Nilai retensi protein tertinggi
diperoleh pada perlakuan D yaitu sebesar
44,31%, sedangkan nilai retensi protein
terendah diperoleh pada perlakuan A
yaitu sebesar 30,09%. Dari hasil analisis
ragam menunjukkan bahwa masing-
masing perlakuan memberikan pengaruh

retensi protein. Webster dan Lim (2002)
menyatakan nilai retensi protein pakan
ditentukan oleh sumber protein yang
digunakan dalam pakan dan sangat erat
kaitannya dengan kualitas protein yang
ditentukan oleh komposisi asam amino
serta kebutuhan ikan akan asam amino
tersebut.

Tabel 3. Data Kualitas Air Selama Penelitian

Pakan Perlakuan

No. Parameter A B C D Optim al Pustaka
1. DO(mgll)y  4,2-47 3,5-4 39-47  34-44 >3 m%/l Khairuman &
2. Suhu(°C) 265278 265273 27,328 273-285  25-30°C 500003
3. pH 6,6-6,7 6,3-6,9 6,9-7 6,8-6,9 6,5-9 ’
4.  Amoniak  0,1-0,4 0,1-0,5 0,1-05  0,1-0,5 2,4mg/l  Lim, 1989
Kesimpulan Asia-Pasific ~ Fishery ~ Commission
Berdasarkan hasil penelitian dapat [APFIC]. 2005.”Low value and

disimpulkan bahwa tingkat kecernaan
pakan buatan dengan proporsi tepung
ikan rucah 540 gram pada ikan nila
merah  memberikan hasil tertinggi
terhadap kecernaan total pakan sebesar
70,51% dan kecernaan protein pakan
sebesar 80,64%.
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